ABSTRAK

Tesis dengan judul “Pandang Al-Qur’an tentang Childfree: Kajian atas
Ayat-Ayat tentang Keturunan dengan Pendekatan Ma’na Cum Maghza” ini ditulis
oleh Mariatul Qibtiyah dengan Pembimbing Prof. Dr. H. Abad Baruzaman, Lc,
M.Ag. dan Dr.Hj. Salamah Noorhidayati, M.Ag.

Kata Kunci: Ayat-ayat tentang keturunan, Childfree, Ma’na Cum Maghza.

Tesis ini mengkaji tentang fenomena childfree yaitu keputusan untuk tidak
mempunyai anak setelah menikah. Isu ini cukup kontroversial. Mengingat sejak
kecil telah ditanamkan dalam diri seorang muslim, menikah adalah penyempurna
agama dan salah satu misinya adalah untuk meneruskan keturunan. Masyarakat
Indonesia meyakini bahwa anak adalah rezeki. Memiliki anak merupakan sesuatu
yang harus diusahakan untuk dimiliki oleh pasangan yang sudah menikah. Namun
sejak isu childfree muncul terlebih banyak orang muslim yang mulai
mempraktekkannya, masyarakat mulai mempertanyakan apa tujuan sebenarnya
dari disyariatkannya pernikahan dan berketurunan. Untuk menjawab hal tersebut,
dibutuhkan pengkajian ulang tentang bagaimana pandangan al-Qur’an tentang
childfree melalui ayat-ayat keturunan dengan menggunakan pendekatan ma'na cum
maghza.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana tinjauan
umum tentang childfree dan ma’na cum maghza, (2) Bagaimana konsep keturunan
dalam al-Qur’an, (3) Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang keturunan dengan
pendekatan ma'na cum maghza.

Penelitian ini merupakan hasil penelitian kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik penelitian kepustakaan melalui dua sumber: pertama,
observasi, yaitu mengumpulkan data dari pengamatan peneliti terhadap fenomena
childfree, dan fenomena lain yang berkaitan dengan childfree, kemudian
mencocokkan fenomena-fenomena tadi dengan ayat al-Qur’an yang secara implisit
membahas tentang childfree. Ditemukan enam ayat yaitu: al-Furgan [25]: 74; al-
Ahgaf [46]: 15; ali-Imran [3]: 38, al-Kahfi [18]: 46; al-Nahl [16]: 72), al-Furgan
[25]: 54. Kemudian ayat-ayat tersebut ditafsirkan dengan menggunakan pendekatan
ma’na cum maghza yaitu metode penafsiran yang mencari atau merekontruksi
makna asal (ma’na) dan pesan utama (maghzalsignifikansi) dari teks kemudian
mengembangkan signifikansinya sesuai dengan masa kekinian dan kedisinian.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: (1) Childfree adalah keputusan
sadar untuk hidup tanpa anak. Sedangkan ma'na cum maghza adalah salah satu
metode penafsiran kontemporer yang memberikan perhatian seimbang antara
makna asal literal (ma'na) dan pesan utama (maghza ) dibalik makna literal dari
sebuah teks. (2) Keturunan (anak) disebutkan dalam al-Qur’an sebagai: penyenang
hati, orang yang akan menyelamatkan orang tua dari api neraka melalui doanya,
orang yang mengangkat derajat kemuliaan orang tua, sebagai perhiasaan kehidupan
di dunia, sebagai anugerah dan rezeki dari Allah, dan sebagai bentuk cinta Allah
kepada manusia. (3) Childfree boleh dilakukan jika keputusannya memiliki alasan
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yang jelas dan membawa maslahah. Meskipun mempunyai anak hanya sebuah
anjuran, namun hikmah yang didapatkan dari memiliki anak jauh lebih banyak
daripada tidak memiliki anak. Beberapa keutamaan yang tidak didapatkan ketika
seseorang memilih childfree yaitu: tidak mendapatkan amal shaleh yang kekal
pahalanya yang didapatkan dari mendidik anak, tidak mendapatkan pahala doa dan
pahala amal shaleh anak, meninggalkan tujuan sebenarnya dari disyariatkannya
pernikahan dalam Islam, melewatkan jariyah amal shaleh, tidak mensyukuri nikmat
Allah karena anak adalah sebuah anugerah yang harus disyukuri, tidak menjalankan
tujuan sebenarnya dari diciptakannya manusia yaitu untuk terus melahirkan
keturunan.
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ABSTRACT

Thesis with the title “Al-Qur’an View on Childfree: Study of Verses about
Offspring with a Ma’na Cum Maghza Approach” is written by Mariatul Qibtiyah
guided by Prof. Dr. H. Abad Baruzaman, Lc, M.Ag. and Dr. Hj. Salamah
Noorhidayati, M.Ag.

Keywords: Childfree, Ma’na Cum Maghza, Verses about Offspring.

This thesis examines the phenomenon of childfree, which is the decision
not to have children after marriage. This issue is quite controversial. Given that
since childhood it has been instilled in a Muslim, marriage is a perfecting of
religion and one of its missions is to continue the lineage. Indonesian society
believes that children are a blessing. Having children is something that must be
attempted to be owned by married couples. However, since the issue of childfree
emerged, especially since many Muslims began to practice it, society began to
question the real purpose of the obligatory marriage and having children. To
answer this, a re-examination is needed of how the Qur'an views childfree through
the verses on lineage using the mana cum maghza approach.The formulation of
the problem in this research is (1) What is a general overview of childfree and
ma'na cum maghza, (2) How is the concept of descent in the Qur'an, (3) How to
interpret the verses about descent with an approach ma'na cum maghza.

This research is the result of qualitative research. Data collection was
carried out using library research techniques through two sources: First,
observation, namely collecting data from researchers' observations of phenomena
childfree, and other phenomena related to childfree that occur in society, then
match these phenomena with verse al-Qur'an implicitly discusses childfree. Six
verses were found that could be used as arguments for behavior childfree namely:
al-Furgan [25]: 74; al Ahgaf [46]: 15; ali-Imran [3]: 38, al-Kahf [18]: 46; al-Nahl
[16]: 72), al-Furgan [25]: 54. Then the verses are interpreted using the ma'na cum
maghza approach, namely an interpretation method that seeks or reconstructs the
original meaning (ima’na) and main message (maghzalsignificance) of the text then
develops its significance according to the present and here.

The results of the study show that: (1) Childfree is a conscious decision to
live without children. While ma'na cum maghza is one of the contemporary
interpretation methods that provides balanced attention between the literal original
meaning (ma'na) and the main message (maghza) behind the literal meaning of a
text. (2) Descendants (children) are mentioned in the Qur'an as: a pleaser of the
heart, a person who will save parents from hellfire through their prayers, a person
who raises the dignity of parents, as an adornment of life in the world, as a gift and
sustenance from Allah, and as a form of Allah's love for humans. (3) Childfree is
permissible if the decision has a clear reason and brings benefits. Although having
children is only a recommendation, the wisdom gained from having children is
much greater than not having children. Some of the advantages that are not obtained
when someone chooses childfree are: not getting the eternal reward of good deeds
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that are obtained from educating children, not getting the reward of prayer and the
reward of children's good deeds, leaving the true purpose of the obligatory marriage
in Islam, missing the jariyah of good deeds, not being grateful for Allah's blessings
because children are a gift that must be appreciated, not carrying out the true
purpose of the creation of humans, namely to continue to produce offspring.
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